BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam hal ini, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang ditemui.
Dengan beberapa ketentuan sebagai berikut:

1. Perjodohan dengan kriteria kafaah harta dan nasab boleh. Karena melihat
studi kasus yang sudah ada, seperti beberapa audiensi yang ditemui oleh
peneliti.

2. Perjodohan dengan kriteria kafaah harta dan nasab boleh. Karena untuk
mendapatkan keturunan yang masih terbilang kerabat dekat. Dengan
begitu, keturunan tidak bakal hilang atau silsilah dapat diketahui sampai ke
buyutnya dan nasabnya tetap terjaga.

3. Perjodohan dengan kriteria kafaah harta dan nasab boleh dilakukan, agar
warisan yang dimiliki tidak jatuh ke tangan orang lain yang bisa disalah
artikan. Mengingat hal tersebut, warisan dapat diberikan pada keturunan
sendiri. Maka dengan begitu, dapat menjaga entitas keluarga yang

mawaddah warahmah.

B. Saran

Meskipun pada dasarnya perjodohan dengan kriteria kafaih harta dan nasab
boleh dilakukan masyarakat Desa Palasa kurang memperhatikan agama sebagai sesuatu

yang paling penting dalam hal perjodohan. Saran penulis hendaknya masyarakat Desa
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Palasa lebih mempertimbangkan kekufudn dalam faktor agama pada saat menjodohkan
ank-anaknya, karena agama merupakan tiang dalam tegaknya kehidupan berumah
tangga. Kemudian dengan adanya skripsi yang berjudul “Analisis Magasid Al-Shari’ah
Terhadap Tradisi Perjodohan Dengan Kriteria Kafa’ah Harta Dan Nasab Di Desa
Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep, peneliti berharap semoga ada yang

melanjutkan dan semoga ada hal yang lebih baru dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Hal utama yang harus diperhatikan, tidak ada penelitian yang sifatnya final, apalagi dalam

skripsi ini masih terbilang sedikit pada pembahasan.



